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KESIMPULAN DAN SARAN

A. [bookmark: _Toc234236366]Simpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, penelitian ini menemukan bahwa pola asuh orang tua memiliki pengaruh positif terhadap kemandirian belajar siswa di SDN Kebonmanis 01. Temuan tersebut didukung oleh hasil uji hipotesis melalui nilai t hitung sebesar 15.827 > 1.971 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. Besarnya kontribusi pola asuh orang tua terhadap kemandirian belajar siswa mencapai 54%, sedangkan 46% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Selain itu, hasil analisis deskriptif mengungkapkan bahwa jenis pengasuhan yang mayoritas digunakan oleh orang tua siswa siswa kelas III, IV, dan V adalah pola asuh demokratis. Dengan demikian, penerapan pola asuh yang tepat dan suportif dapat mendukung peningkatan kemandirian belajar siswa.
B. [bookmark: _Toc234236367]Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan mengenai pengaruh pola asuh orang tua pada kemandirian belajar siswa, peneliti menyusun beberapa poin saran yaitu:
1. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan senantiasa menerapkan pola asuh yang tepat, khususnya pola asuh demokratis, melalui komunikasi yang terbuka dengan anak, pemberian arahan dan pengawasan yang seimbang, serta memberikan kesempatan kepada anak untuk bertanggung jawab terhadap tugas dan kegiatan belajarnya. Selain itu, orang tua dapat membiasakan anak menyusun jadwal belajar, mengerjakan tugas secara mandiri sebelum diberikan bantuan, serta memberikan apresiasi atas usaha dan hasil belajar anak sehingga kemandirian belajar dapat berkembang secara optimal.
2. Bagi Guru dan Sekolah
Guru dan pihak sekolah diharapkan mampu menyediakan lingkungan belajar yang mendukung kemandirian siswa. Selain itu, guru perlu aktif berkomunikasi dengan orang tua dalam memantau perkembangan anak. Sekolah juga dapat menyelenggarakan kegiatan seperti pertemuan rutin dengan orang tua, seminar atau sosialisasi mengenai pola asuh yang mendukung kemandirian belajar, serta memberikan tugas atau proyek yang mendorong siswa belajar secara mandiri dan bertanggung jawab.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Kajian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya untuk mengkaji variabel lain yang diduga turut memengaruhi kemandirian belajar siswa sekolah dasar, misalnya efikasi diri, regulasi diri, dan kedisiplinan belajar.
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